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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian 

yang dilakukan dalam situasi alamiah akan tetapi didahului 

oleh semacam intervensi (campur tangan) dari pihak 

peneliti terhadap situasi di lapangan.
1
  

Menurut Sugiyono mendefinisikan objek penelitian 

sebagai berikut: “penelitian adalah sasaran ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu 

tentang sesuatu hal objektif, valid dan reliabel tentang 

suatu hal (variabel tertentu)”.
2
 

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel yang 

dihubungkan, yang terdiri dari tiga variabel independen 

yaitu etika bisnis Islam (X1), inovasi produk (X2), kualitas 

produk (X3) dan satu variabel dependen yaitu kinerja 

pemasaran (Y). 

2. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Metode peneliti kuantitatif merupakan metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3
 

 

B. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah suatu wilayah generalisasi yang terdiri 

atas, suatu obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
4
 Populasi 

(universe) merupakan totalitas dari semua objek atau individu 

yang memiliki karakteristik tertentu yang diteliti sebagai bahan 

penelitian. Sedangkan sampel adalah subset dari populasi, 

terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil 

karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh 

anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 

perwakilan populasi yang disebut sampel.
5
 Penelitian kali ini 

populasinya adalah pengusaha UKM Hijab Kalinyamatan yang 

berjumlah 65 responden.  

Sedangkan sampel adalah subset dari populasi, terdiri 

dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena 

dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh 

anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah 

perwakilan populasi yang disebut sampel. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling 

jenuh, yaitu teknik pengambilan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.
6
 Total sampel yang 

digunakan adalah 65 responden. 

 

C. Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulannya. Menurut hubungan antara satu dengan 

variabel yang lain, maka penelitian ini menggunakan variabel 

antara lain:
7
 

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel bebas yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini 
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yang menjadi variabel bebas yaitu variabel tentang etika 

bisnis Islam (X1), variabel inovasi produk (X2) dan variabel 

kualitas produk (X2). 

2. Variabel Dependen 
Variabel dependen merupakan variabel terikat atau 

bisa dikatakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikat adalah kinerja pemasaran 

UKM Hijab Kalinyamatan (Y). 

 

D. Variabel Operasional 

Variabel-variabel yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah : 

Tabel 3.1 Variabel Operasional 

Varibel Definisi Indikator Skala 

Etika 

bisnis 

Islam  

Etika bisnis Islam 

merupakan nilai-

nilai etika Islam 

dalam aktivitas 

bisnis yang telah 

disajikan dari 

perspektif Al-

Qur’an dan hadits, 

yang bertumpu 

pada 6 (enam) 

prinsip, terdiri dari 

kebenaran, 

kepercayaan, 

ketulusan, 

persaudaraan, 

pengetahuan dan 

keadilan.
8
 

1. Memberikan 

informasi yang 

benar mengenai 

karakteristik produk 

2. Menjaga 

kepercayaan 

konsumen dengan 

menjual produk 

yang berkualitas 

3. Karyawan dengan 

tulus membantu 

memilihkan baju 

bagi konsumen 

4. Menjaga 

persaudaraan dengan 

mensponsori 

kegiatan keagamaan 

seperti pengajian 

5. Kesatuan 

(Tauhid/Unity) 

Likert 
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Varibel Definisi Indikator Skala 

6. Keseimbangan 

(Keadilan/Equilibriu

m) 

7. Kehendak Bebas 

(Ikhtiyar/Free Will) 

8. Pertanggungjawaban 

(Responsibility) 

9. Ihsan 

Inovasi 

produk  

Inovasi produk 

merupakan 

kegiatan yang 

dilakukan oleh 

perusahaan 

dengan 

menggunakan 

metode dan alat, 

serta peningkatan 

kemampuan 

tenaga kerja untuk 

mengurangi 

barang-barang 

dalam keadaan 

cacat agar mampu 

meningkatkan 

kualitas.
9
 

1. Keunikan 

2. Kualitas 

3. Multi fungsi 

Likert  

Kualitas 

produk 

Kualitas produk 

merupakan 

kekuatan produk 

di benak 

konsumen dan 

dapat bersaing di 

pasar.
10

 

1. Kinerja 

(Performance) 

2. Keragaman Produk 

(Features) 

3. Kehandalan 

(Reliability) 

4. Kesesuaian 

Likert 
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Varibel Definisi Indikator Skala 

(Conformance) 

5. Daya 

Tahan/Ketahanan 

(Durability) 

6. Kemampuan 

Pelayanan 

(Serviceability) 

7. Estetika (Aesthetics) 

8. Kualitas yang 

Dipersepsikan 

(Perceive Quality). 

Kinerja 

Pemasaran 

Kinerja pemasaran 

merupakan 

pertumbuhan 

penjualan yang 

didasarkan pada 

sejauh mana 

perusahaan 

mampu 

mempertahanakan 

konsumen yang 

ada atau 

menambah jumlah 

konsumen yang 

baru.
11

 

1. Pertumbuhan 

Penjualan 

2. Pertumbuhan 

Pelanggan 

3. Volume Penjualan. 

4. Kinerja 

(Performance) 

5. Keragaman Produk 

(Features) 

Likert 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh etika bisnis 

Islam, inovasi produk, dan kualiatas layanan syariah terhadap 

kinerja pemasaran. Sesuai permasalahan dalam penelitian ini, 

maka metode penelitian yang digunakan adalah metode survey. 

Adapun teknik pengumpulan data, penulis gunakan untuk 

memperoleh data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Metode 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah:  
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1. Metode Observasi 
Metode observasi adalah pengumpulan data 

dengan melihat langsung, mendengar, dan mengamati 

objek yang akan diteliti dan dipergunakan untuk 

menyesuaikan data yang diperoleh.
12

 Metode observasi 

dilakukan dengan cara mengamati pengusahan UKM Hijab 

Kalinyamatan. 

2. Metode Angket 

Angket adalah teknik pengumpulan data yang 

digunakan penulis untuk mendapatkan keterangan-

keterangan melalui penyebaran angket/kuesioner dan 

berhadapan muka dengan orang dapat memberikan 

keterangan kepada penulis
13

. Angket diberikan kepada 

pengusahan UKM Hijab Kalinyamatan. 

Angket didesain dengan pertanyaan terbuka, yaitu 

yang terdiri dari beberapa pertanyaan yang digunakan 

untuk mengetahui identitas responden seperti jenis 

kelamin, usia, pendidikan terakhir, penghasilan. 

Pertanyaan ini digunakan untuk menganalisis jawaban 

yang diberikan responden pada pertanyaan tertutup karena 

taraf kognisi menjadi faktor penting dalam  menjawab 

pertanyaan tertutup. Dalam metode survey didesain dengan 

menggunkan skala likert (Likert Scale), di mana masing-

masing dibuat dengan menggunakan pilihan untuk 

mendapatkan data yang bersifat subjektif dan diberikan 

skor sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Skala Perbandingan 

Keterangan Skor 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 2008 
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3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah mencari data 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku surat kabar, majalah dan sebagainya. 

Penulis mengumpulkan daata dari buku-buku yang tersedia 

di perpustakaan, skripsi, jurnal, dan lain-lain.
14

 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

tidaknya suatu kuesioner. Kuesioner dikatakan valid, jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur. 

Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item 

yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi 

koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05, artinya 

suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan 

terhadap skor total. Signifikansi 5% atau 0,05 adalah 

ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian.
15

 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliable dan handal, 

jika jawaban seseorang terhadap kenyataan konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. 

Uji yang akan digunakan peneliti adalah dengan 

menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Untuk 

pengujian biasanya menggunakan batasan tertentu seperti 

0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, 

sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 adalah 

baik.
16
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2. Uji Asumsi Klasik 

Dalam menggunakan teknik analisis regresi, perlu 

menguji asumsi dalam datanya, yaitu : 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam metode regresi, variabel terikat, variabel bebas, 

atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

normal atau penyebaran data statistik pada sumbu 

diagonal dari grafik distribusi normal.
17

 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 

Multikolineritas berarti bahwa antar variabel independen 

atau variabel dependen yang terdapat dalam model 

memiliki hubungan yang sempurna atau mendekati 

sempurna. Ada beberapa metode pengujian yang bisa 

digunakan diantaranya:
18

 

1) Dengan melihat nilai Inflation Factor (VIF) pada 

model regresi. 

2) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi 

individual (r
2
) dengan nilai determinasi secara 

serentak (R
2
). 

3) Dengan melihat nilai Eigenvalue dan Condition Index. 

c.Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedastisitas menunjukkan terjadinya 

ketidaksaman varian dari residual pada suatu pengamatan 

kepengamatan yang lainnya. Uji heteroskedastisitas 

digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar 

kecilnya nilai salah satu variabel independen. Atau 

adanya perbedaan nilai ragam dengan semakin 

meningkatnya nilai variabel independen. Pengujian 

terhadap adanya gejala heteroskedastisitas dalam 

penelitian ini adalah dengan mempergunakan pengujian 
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korelasi rank spearman, yaitu dengan mengkorelasikan 

nilai absolut residual dengan seluruh variabel 

independen. Deteksi adanya heteroskedastitas adalah 

sebagai berikut : 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) <α = 0,05 berarti terkena 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) >α = 0,05 berarti bebas 

heteroskedastisitas.
19

 

 

3. Uji Hipotesis 

Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu : 

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah suatu 

metode statistik umum yang digunakan untuk meneliti 

hubungan antara sebuah variabel dependen dengan 

beberapa variabel independen. Untuk mengukur ada atau 

tidaknya korelasi antar variabel
20

 : 

Y= b0+b1X1+b2X2+b3X3+e 

Dimana : 

X1 = Etika bisnis Islam  

X2 = Inovasi produk 

X3 = Kualitas produk 

Y = Kinerja Pemasaran 

b = Intersep 

e = Faktor Pengganggu 

 

b. Uji t Parsial 

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam 

model regresi variabel independen (X1, X2) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen (Y). Rumus hitung pada analisis regresi adalah: 

t hitung =  

Keteragan: 

bi = koevisien regresi variabel i 
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Sbi = standar eror variabel i 

Hasil uji t dapat dilihat pada output Coefficients 

dari hasil analisis regresi linier berganda. 

Kriteria pengambilan minat yaitu:
21

 

1. Jika t hitung> t tabel dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 

maka H0 ditolak.  

2. Jika t hitung< t tabel dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 

maka H0 diterima. 

 

c.Koefiesien Determinasi (R
2
) 

Nilai koefisien determinasi digunakan untuk 

mengukur besarnya sumbangan dari variabel bebas yang 

diteliti terhadap variasi variabel tergantung. Koefisien 

determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 

sampai dengan satu. Nilai R
2
 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel-variabel independen hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen.
22
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